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ABSTRAK 
 

Tasya Nabila (19060028/2019) : Analisis Hubungan Kausalitas Jumlah Transportasi, 
Pertumbuhan Ekonomi dan Degradasi Lingkungan di 
Indonesia. Skripsi Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Padang, Dengan Dosen Pembimbing 
Bapak Dr. Zul Azhar, M.Si 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kausalitas jumlah transportasi 

dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, (2) kausalitas jumlah transportasi dan 
degradasi lingkungan di Indonesia, (3) kausalitas pertumbuhan ekonomi dan 
degradasi lingkungan di Indonesia. 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dari tahun 
1990 sampai tahun 2021 yang menggunakan data Vector Error Corection Model 
(VECM). Temuan penelitian  ini memperlihatkan bahwa: 1) terdapat hubungan 
kausalitas antara jumlah transportasi dan pertumbuhan ekonomi, (2) tidak terdapat 
hubungan kausalitas antara jumlah transportasi dan degradasi lingkungan (3) tidak 
terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan degradasi lingkungan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan Kepada pemerintah dengan 
hasil penelitian tersebut dapat meningkatkan kembali program-program 
pengembangan kemajuan pertumbuhan ekonomi yang ramah lingkungan agar dimasa 
yang akan datang negara Indonesia bisa menjadi negara maju yang ramah 
lingkungan. 

Kata Kunci : Jumlah Transportasi, Pertumbuhan Ekonomi dan Degradasi 
Lingkungan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine (1) the causality of the amount of transportation 
and economic growth in Indonesia, (2) the causality of the amount of transportation 
and environmental degradation in Indonesia, (3) the causality of economic growth 
and environmental degradation in Indonesia. The data used in this research is time 
series data from 1990 to 2021 using Vector Error Correction Model (VECM) data. 
The findings of this study show that: 1) there is a causal relationship between the 
amount of transportation and economic growth, (2) there is no causal relationship 
between the amount of transportation and environmental degradation (3) there is no 
causal relationship between economic growth and environmental degradation. Based 
on the results of this study, the authors suggest that the government with the results of 
this research can increase the development programs for the advancement of 
environmentally friendly economic growth so that in the future Indonesia can become 
an environmentally friendly developed country. 

Keywords : Amount of Transportation, Economic Growth and Environmental 
Degradation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Infrastruktur transportasi merupakan bagian integral dari sistem transportasi kota 

atau negara bagian mana pun. Sehubungan dengan perkembangan masyarakat dan 

intensifikasi hubungan internasional akibat proses globalisasi, pentingnya transportasi 

sebagai faktor pembangunan ekonomi dan sosial semakin meningkat. Transportasi 

sebagai faktor ekonomi merupakan ukuran kegiatan ekonomi dan sekaligus 

transportasi merupakan cerminan kegiatan ekonomi (Skorobogatova & Kuzmina-

Merlino, 2017).  Infrastruktur transportasi sering disebut sebagai kunci untuk 

mendorong pertumbuhan dan pembangunan. Saat ini tidak dapat disangkal bahwa 

negara-negara kaya memiliki infrastruktur transportasi yang jauh lebih baik daripada 

negara-negara miskin (Banerjee et al., 2020). Sebagai kekuatan pendorong penting 

untuk pertumbuhan ekonomi, infrastruktur transportasi dapat secara efektif 

mengintegrasikan sumber daya regioanal, memperdalam kerja sama regional, dan 

mendorong pemanfaatan sumber daya secara rasional. Transportasi mempercepat arus 

faktor produksi dan integrasi sumber daya antar kota dan negara menganggap 

infrastruktur transportasi sebagai area prioritas untuk pembangunan ekonomi dan 

sosial  yang  memperluas jangkauan jaringan transportasi dan meningkatkan pasokan 

konstruksi transportasi (Wang, Jian, 2022). 
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Perencanaan sistem transportasi yang belum matang dapat menimbulkan masalah 

seperti kemacetan dan tingginya tingkat pencemaran udara dari berbagai polutan dari 

mobil. Dampak penurunan kualitas udara adalah pemanasan terkait iklim, penipisan 

lapisan ozon dan penurunan kualitas kesehatan, yang tercermin dari munculnya 

infeksi saluran cerna, berkembangnya penyakit pernafasan dan adanya Pb. (Timbal) 

dalam darah dan penurunan kualitas air akibat hujan (hujan). asam). Kotoran (polusi) 

CO2 (karbon dioksida) yang dapat mempengaruhi komposisi udara normal di 

atmosfer. Hal ini dapat berdampak pada kondisi lingkungan dengan efek perubahan 

iklim. Sektor transportasi adalah salah satu  penyumbang emisi Gas Rumah Kaca 

(GRK)  yang signifikan dan terus meningkat, bagian dari emisi CO2 secara bertahap 

meningkat di semua wilayah di dunia. Porsi emisi CO2 dari sektor transportasi dan 

pertumbuhannya yang terus menerus telah menarik perhatian para pembuat kebijakan 

ekonomi, transportasi dan perubahan iklim. Total sektor transportasi pada tahun 2007 

menyumbang 23% (seluruh dunia) dan 27% (negara-negara OECD) dari total emisi 

CO2, yang sebagian besar berasal dari sektor transportasi jalan Sektor transportasi 

95% bergantung pada minyak dan menyumbang 60% dari seluruh konsumsi minyak. 

Namun transportasi darat khususnya mobil mendominasi pangsa emisi CO2 

dibandingkan dengan sektor transportasi udara dan kereta api. Sekitar tiga perempat 

dari seluruh energi sektor transportasi digunakan oleh kendaraan darat (Saboori et al., 

2014). Angkutan jalan telah  menjadi bagian penting dari sitem transportasi di kota-

kota indonesia. Akibatnya transportasi jalan memberikan kontribusi lebih dari 90% 

terhadap total konsumsi minyak dan bertanggung jawab atas peningkatan kosenterasi 
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Gas Rumah Kaca (GRK) dan polutan lainya Polutan udara dari sumber transportasi 

antara lain karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dinitrogen oksida (N2O), karbon 

monoksida (CO), hidrokarbon (HC) dan partikulat (PM). Selanjutnya, sekitar 91% 

dari total emisi GRK dihasilkan oleh transportasi jalan, masing-masing hanya sekitar 

1% dan 8% dari total emisi GRK yang dihasilkan oleh transportasi laut dan udara 

(Sukarno et al., 2016). 

 Kegiatan pertumbuhan ekonomi biasanya berfokus pada penggunaan sumber 

daya alam untuk meningkatkan kehidupan masyarakat tanpa mengambil tindakan 

untuk melestarikan ketersediaan sumber daya alam tersebut. Produk domestik bruto 

(PDB) yang tumbuh menunjukkan aktivitas yang diarahkan pada pertumbuhan 

ekonomi, namun selain itu masalah polusi udara juga berkembang. Artinya, semakin 

tinggi kegiatan ekonomi, semakin besar polusinya. Sharif Hossain (2012), 

Pertumbuhan ekonomi akan mendorong penggunaan sumber daya alam secara 

intensif, yang mengarah pada pembuangan lebih banyak residu dan limbah yang 

dapat menyebabkan kerusakan lingkungan.  Rahman & Kashem (2017), mengatakan 

bahwasanya Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

degradasi lingkungan, yaitu pencemaran udara akibat meningkatnya emisi 

karbondioksida (CO2) ke atmosfer. Permasalahan lingkungan, dampak dan akibat 

dari keberhasilan pembangunan dapat mengakibatkan degradasi lingkungan yang 

terus menerus, yang pada gilirannya memperlambat pertumbuhan ekonomi karena 

biaya kerusakan lingkungan yang ditimbulkan relatif tinggi. Menurut Suparmoko 
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(2011), pemanfaatan lingkungan atau peran lingkungan semakin berkurang, penyebab 

utamanya adalah sifat atau karakteristik yang melekat pada lingkungan alam. Jika 

diilihat dari kondisi Indonesia sendiri, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami 

peningkatan dari tahun 2010-2021. 

Isu lingkungan telah menjadi topik pembicaraan utama yaitu di negara 

berkembang maupun negara maju akibat dari degradasi lingkungan. Hal ini tentu 

menimbulkan kekhawatiran pada perubahan iklim dan pemanasan global akibat emisi 

gas rumah kaca (Osobajo et al., 2020). Negara-negara di dunia menghadapi masalah 

pembangunan berkelanjutan, terlepas dari lingkungan di sekitar mereka. Yakni 

peningkatan karbondioksida (emisi CO2) yang dapat membahayakan kesehatan 

masyarakat di seluruh dunia. Menurut Pusat Informasi Karbon Dioksida (CDIAC) 

Departemen Energi AS, manusia telah melepaskan lebih dari 400 miliar ton CO2 ke 

atmosfer sejak 1751. Peningkatan emisi CO2 telah berkontribusi menurunkan 

degradasi lingkungan dan menyebabkan degradasi lingkungan. Degradasi lingkungan 

sudah  terjadi di beberapa negara termasuk di negara berkembang spesifiknya  

dikawasan Asia. Yang mana Indonesia dan india tercatat sebagai negara di kawasan 

Asia dengan tingkat emisi karbon yang tinggi, (Ortegon, Katherine and Acosta, 

2019). Degradasi lingkungan seperti konsep payung karena mencakup berbagai 

masalah seperti polusi, hilangnya keanekaragaman hayati, dan banyak lagi. Ini adalah 

masalah dimana lingkungan alam memburuk dan menghabiskan keanekaragaman 

hayati dan mengurangi kesehatan lingkungan secara umum, yang dapat terjadi secara 



6 
 

alami, atau buatan manusia. Isu degradasi lingkungan ini menjadi pengamatan 

negara-negara di dunia tanpa terkecuali di negara Indonesia. Kualitas lingkungan bisa 

diukur dengan tingkat emisi karbon dioksida (CO2), peningkatan emisi CO2 dan 

tekanan lingkungan telah memicu kekhawatiran dunia dan peningkatan emisi CO2 

memiliki konsekuansi negatif terhadap lingkungan. Banyak penghasil emisi terbesar 

di dunia saat ini dari Asia termasuk Indonesia. Pengaruh dari aktivitas atau kegiatan 

manusia seperti ekonomi, transportasi, industri dan unsur alam dapat menyebabkan 

perubahan iklim di Indonesia. Tentu saja, hal ini berdampak langsung atau tidak 

langsung terhadap iklim.  Faktor penyebab emisi karbondioksida adalah 

meningkatnya pembakaran bahan bakar fosil berupa minyak bumi, gas alam dan batu 

bara yang berdampak besar. Yang paling merusak iklim dan emisi karbon adalah 

sistem manusia dan alam yang dibiarkan tidak terkendali. Emisi karbondioksida dapat 

disebabkan oleh aktivitas manusia dan ekonomi yang tidak bertanggung jawab serta 

dapat menimbulkan dampak dan ancaman yang signifikan terhadap ekosistem 

global.  (Harris & Roach, 2021). Indonesia menghasilkan emisi CO2 yang cukup 

banyak dan efek polusi udaranya cukup besar. Indonesia adalah penghasil emisi 

karbon dioksida terbesar ke-12 di dunia. Peningkatan emisi CO2 di Indonesia tidak 

dapat dilepaskan dari peningkatan jumlah transportasi, peningkatan konsumsi energi 

dan aktivitas industri di Indonesia yang mengakibatkan emisi CO2 semakin tinggi. 

Meningkatnya emisi CO2 menimbulkan banyak kerugian bagi masyarakat, seperti 

udara yang kurang bersih sehingga menimbulkan berbagai penyakit pernafasan. Hasil 
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karbon  pembakaran industri yang terencana juga dapat menyebabkan beberapa 

wabah mematikam dan membahayakan kehidupan manusia. 

Tabel 1. 1 Perkembangan Jumlah Transportasi (Unit), Laju Pertumbuhan 
Ekonomi (%) dan Degradasi Lingkungan (Ton) 

Tahun  
Jumlah Transportasi 

(Unit) 
Laju Pertumbuhan 

GDP (%) 

Degradasi 
Lingkungan 

(Ton) 

2012 
   94.373.324  

6,0 489,54 

2013 
 104.118.969  

5,6 460,65 

2014 
 114.209.266  

5,0 468,95 

2015 
 105.303.318  

4,9 488,99 

2016 
 112.205.711  

5,0 487,83 

2017 
 118.922.708  

5,1 514,63 

2018 
 126.702.280  

5,2 565,56 

2019 
 133.617.012  

5,0 613,15 

2020 
 136.137.451  

-2,1 560,76 

2021 
 141.922.573  

3,7 572,47 

Sumber : World Bank, BP Statistical World Energ, Badan Pusat Statistik 
2022 (Data Diolah) 

 

Bedasarkan Tabel 1.1 menunjukkan Selama 32 tahun terakhir Jumlah 

kendaraan bermotor di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Sektor transportasi 

Indonesia saat ini merupakan konsumen produk minyak bumi terbesar dan sumber 

utama emisi gas rumah kaca. Setiap tahunnya kendaraan bermotor selalu bertambah 

dan beraneka ragam. Tingkat Jumlah Transportasi Meningkat setiap tahunya secara 

terus menerus. Pada tahun 2012 tingkat jumlah transportasi sebesar 94.373.324 unit, 
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yang mana dari tahun 2010-2021 jumlah transportasi mengalami Peningkatan setiap 

tahunya hingga mencapai pada tahun 2021 sebesar 141.922.573 unit.  

Bedasarkan Tabel 1.1 Menunjukkan laju GDP di Indonesia dari tahun kita dapat 

melihat bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung mengalami peningkatan 

dari tahun 2010-2019,  ini dikarenakan terjaganya kepercayaan pasar yang tinggi dan 

tingginya konsumsi dosmetik. Namun pada tahun 2020 PDB Indonesia mengalami 

penurunan sebesar -2,1%, hal ini disebabkan adanya wabah virus corona yang 

menyebakan perekonomian dunia hancur termasuk Indonesia. Pendapatan nasional 

suatu negara dapat dibaca dari produk domestik bruto (PDB) negara tersebut. PDB 

dianggap sebagai ukuran terbaik pertumi[buhan ekonomi suatu negara dan digunakan 

untuk mengukur kinerja ekonomi suatu negara. Semakin tinggi nilai PDB, semakin 

besar potensi penerimaan pajak yang lebih tinggi. Dan dengan PDB nominal yang 

lebih tinggi dan asumsi pertumbuhan penduduk yang sama, pendapatan per kapita 

Indonesia bahkan lebih tinggi lagi.  

Bedasarkan tabel 1.1 Pada tahun 2013 mengalami penurunan emisi CO2 di 

Indonesia ini disebabkan oleh penurunan konsumsi batu bara. Pada tahun 2016 laju 

pertumbuhan emisi CO2 mengalami penurunan hal ini disebabkan Indonesia berhasil 

melakukan penurunan defortasi dan degradasi hutan yang mana hasil dari kerja sama 

dengan nowergia untuk menurunkan emisi CO2. Dan pada tahun 2020 Indonesia 

mengalami penurunan laju pertumbuhan emisi CO2 yang mana Covid-19 telah 

menyebabkan pengurangan emisi CO2. 
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Degradasi lingkungan adalah ancaman penting yang meliputi dunia dan semakin 

menarik perhatian pemerintah di seluruh dunia karena mempengaruhi pemanasan 

global dan juga dapat mengganggu siklus karbon global. Saat ini, masalah paling vital 

yang dihadapi umat manusia adalah perubahan iklim. Perubahan iklim yang dipicu 

oleh emisi gas rumah kaca (GRK), terutama polusi CO2 , menunjukkan risiko yang 

tidak ada bandingannya terhadap pertumbuhan dan kehidupan manusia, termasuk 

kondisi cuaca yang keras, pemusnahan spesies, dan kekurangan makanan (Dong et 

al., 2018). 

Perekonomian Indonesia yang semakin tumbuh menyebabkan jumlah 

transportasi meningkat yang akan menimbulkan bertambahnya emisi CO2 yang mana 

akan mengarah pada degradasi lingkungan. Aspek-aspek tersebut jelas 

menggambarkan sulitnya pengambil kebijakan dalam mengambil keputusan dibidang 

energi, pertumbuhan ekonomi, dan pembangunan berkelanjutan. Akibatnya penting 

untuk memeriksa sifat hubungan antara pertumbuhan ekonomi, jumlah transportasi 

dan pengunaan energi dengan mempertimbangkan degradasi lingkungan. 

Bedasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk membahas 

mengenai pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Selain itu didalam penelitian ini juga 

akan memperhatikan adanya fenomena dan bagaimana pengaruh variabel jumlah 

transportasi,  pertumbuhan ekonomi dan degradasi  lingkungan di Indonesia tahun 

1990-2021. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara jumlah transportasi dan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia ? 

2. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara jumlah transportasi dan 

degradasi lingkungan di Indonesia? 

3. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan 

degradasi lingkungan di indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk menganalisis hubungan kausalitas antara jumlah transportasi dan 

pertumbuhan ekonomi di indonesia  

2. Untuk menganalisis hubungan kausalitas antara jumlah transportasi dan 

degradasi lingkungan di indonesia  

3. Untuk menganalisis hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi 

dan degradasi lingkungan di indonesia  

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi pengembangan ilmu yaitu ilmu ekonomi dan lingkungan 

2. Bagi pengambil kebijakan yaitu dinas lingkungan hidup 

3. Bagi peneliti lebih lanjut yang meneliti degradasi lingkungan 

4. Bagi penulis yaitu dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis  UNP. 


